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Abstrak
Sepeda motor merupakan satu dari berbagai sarana transportasi darat yang cocok
digunakan untuk menjangkau berbagai daerah dan tempat terpencil dengan
pertimbangan ongkos yang murah. Sepeda motor dapat dinaiki sendiri ataupun dengan
penumpang dibelakangnya. Kekuatan suatu rantai kendaraan merupakan masalah yang
sangat penting pada performa kendaraan. Rantai yang mengalami kemuluran akan
membuat performa kendaraan menjadi menurun. Pada penelitian kali ini, objek yang kami
jadikan bahan analisa adalah rantai Sepeda Motor revo blade. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendapatkan analisis tentang kemuluran rantai sepeda motor terhadap usia
pemakaian rantai. Penelitian diawali dengan mencari dan mempelajari berbagai teori
penunjang yang berkaitan dengan kekuatan dan kemuluran rantai dilanjutkan dengan
mencari data kendaraan melalui brosur spesifikasi kendaraan dan pengukuran langsung
pada kendaraan. Kemudian dilakukan analisa kekuatan dan kemuluran rantai pada
sepeda motor dengan melakukan perumusan.
Kata kunci: Rantai, kemuluran, umur pemakaian
PENDAHULUAN
Sepeda motor merupakan satu dari berbagai sarana transportasi darat yang cocok
digunakan untuk menjangkau berbagai daerah dan tempat terpencil dengan
pertimbangan ongkos yang murah. Sepeda motor dapat dinaiki sendiri ataupun dengan
penumpang dibelakangnya. Kekuatan suatu rantai kendaraan merupakan masalah yang
sangat penting pada performa kendaraan. Rantai yang mengalami kemuluran akan
membuat performa kendaraan menjadi menurun. Kekuatan suatu rantai sepeda motor
dapat dianalisa pada saat berjalan dengan analisa gaya terbesar pada kondisi jalan
tanjakan.
Ketika kendaraan berjalan seringkali memberikan respon hentakan yang tak
terduga yang dapat mengakibatkan rantai cepat mengalami kemuluran. Rantai akan cepat
mengalami kemuluran pada sepeda motor yang sering diberi beban berat dan sering
terjadi hentakan mendadak. Penelitian diawali dengan mencari dan mempelajari berbagai
teori penunjang yang berkaitan dengan kekuatan dan kemuluran rantai dilanjutkan
dengan mencari data kendaraan melalui brosur spesifikasi kendaraan dan pengukuran
langsung pada kendaraan.
Dalam proses pembuatan (produksi) rantai, harus melewati beberapa tahap
pengujian sebagai syarat agar lolos produksi, rantai melewati beberapa pengujian yaitu :
uji kekerasan, uji tarik, uji kemuluran serta uji kelelahan. Uji kekerasan di lakukan setelah
komponen rantai seperti plate roller, pin dan bush di proses treatment agar kuat pengujian
kedua, yaitu tes tarik (tensile strength), alat yang akan dipakai universal tester potongan
rantai di tarik sampai putus di beban terentu.Standar dari JCAS (Japan Chain Assosiation
Standart) untuk rantai tipe 428H (Rantai yang digunakan pada rantai sepeda motor)
adalah 2,1 ton test ketiga yaitu uji kemuluran (elongation test) rantai di putar dinamo
dengan beban 70 kg dan 200 rpm. ( Chain-guide 2008 : 219 ).
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STUDI PUSTAKA
A. Pengertian Rantai
Rantai adalah salah satu komponen penting dalam sepeda motor, rantai alat yang
cukup efisien yang berfungi untuk mentransfer daya antara poros pararel. ukuran rantai
sangat bervariasi, sehingga dapat digunakan untuk mentransfer daya yang ukurannya
besar atau kecil. Rantai juga dapat digunakan untuk menggerakan dua buah sproket yang
memiliki jarak cukup jauh. Rantai juga digunakan untuk menurunkan kecepatan yang
relatif sangat besar. Rantai mengait pada gigi sproket dan meneruskan daya tanpa slip
sehingga menjamin perbandingan putaran yang tetap. Tanpa adanya rantai dan gigi
sprocket maka roda belakang tidak akan dapat berfungsi sebagai penggerak
kendaraan. (syafat 2008 : 20-26).
B. Bagian-Bagian Rantai Sepeda Motor
Rantai roda tersusun dari beberapa mata rantai, setiap mata rantai roda terdiri
dari beberapa bagian. Berikut ini bagian-bagian pada setiap mata rantai dan fungsinya:
1. Plat luar (outer sideplat), yang berfungsi sebagai penyambung antara pin, posisi nya
ada di paling luar.
2. Plat dalam (inner sideplat), yang berfungsi juga sebagai penyambug antara pin,yang
posisinya ada di dalam.
3. Pin yang berfungsi sebagai “as rodanya rantai”
4. Roller chain, fungsi dari roller chain bagian yang berhubungan langsung dengan gigi
sproket.
5. Bus (bushing) berfungsi sebagai pelindung antara roller dengan pin, agar pin tidak
langsung bergesekan dengan roller.
Gambar 1. Bagian-bagian dari rantai dan fungsinya
C. Jenis-Jenis speksifikasi pada rantai
Rantai yang sebagai pemindah daya dari putaran sproket ke roda, punya peranan
penting pada tunggangan. Maka dari itu pengendara harus kenal lebih jauh mengenai
jenis keberadaan peranti ini. Seperti kode atau angka dan jenis rantai yang tercetak di
kemasan rantai. Sebagai pemilik motor harus tahu arti kode itu agar tidak salah pakai
rantai. Kode mengandung arti baik untuk kekuatan ataupun ukuran. Sehingga tidak salah
pilih. Juga tahu peruntukannya (majalah motoplus 2015).
Ada beberapa jenis speksifikasi pada rantai yang biasa diaplikasi pada motor baik
jenis bebek ataupun sport. rantai roda yang umum dipakai ada beberapa tipe 415, 420,
428, 428H dan 520. Untuk rantai di bawah 428, biasanya diaplikasi untuk jenis bebek.
Sedangkan 428 dan 520 diaplikasi motor sport macam Scorpio (428) dan Tiger (520).
Khusus buat Honda Revo Blade, dari pabriknya aplikasi 420-114. Untuk
kepentingan modifikasi, substitusi gir dan rantai kerap dilakukan buat mengejar
endurance atau biar lebih awet.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
17
D. Kemuluran Pada Rantai Sepeda Motor
Rantai motor adalah termasuk kategori penggerak, yang memiliki Komponen
terdiri dari, bus, joint pin, pin, roller (drive chain), outer link plate, inner link plate, clip dan
upper link plate. Komponen-komponen tersebut di susun menjadi rantai, dalam masa
pemakaiainnya ada beberapa komponen tersebut yang mengalami keausan. Keausan
Tersebut terjadi pada komponen pin dan bush. Keausan yang terjadi Pada pin dan bush
ini disebabkan oleh pergerakan dari pin yang ada di dalam bus dan oleh gesekan bus
dengan gigi sproket. Aus pada pin dan bus menyebabkan rantai memanjang (mulur).
Sehingga hal ini berakibat rantai tidak terpasang secara pas pada sproket ataupun tidak
terjaganya jarak timing pada saat putaran berlangsung. Maka fenomena kemuluran terjadi
atau elongasi rantai ini akan semakin terlihat kemuluran pada rantai.
Metodologi Penelitian
Diagram Alir
Gambar 6. Diagram alir penelitian
Hasil dan Pembahasan
Pengukuran kemuluran untuk mendapatkan hasil yang akurat, panjang rantai
diukur pada saat rantai dalam keadaan mengalami tegangan. Jika rantai di ukur ketika
masih bekerja dengan sproket, maka pengukuran beban sesuai standar harus diterapkan
supaya rantai tidak kendur. Pengukuran di usahakan sedekat mungkin dari pusat salah
satu pin terhadap pusat pin lainnya. Dalam analisa ini mengunakan rantai motor jenis
Gambar 2. Susunan Komponen Rantai
Roda
Gambar 3. Sketsa Penyebab Rantai Mulur
Gambar 4. Kemuluran pada rantai Gambar 5. Pengukuran komponen rantai
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honda revo blade dengan spesifikasi rantai, 420B-102 dengan jumlah gigi pada sproket
kecil sebanyak 14 dan jumlah gigi sproket besar sebanyak 37.
Tabel 1.Tabel Komponen Rantai
A. Pengumpulan Data Lapangan
Data Awal Rantai Baru Rantai Yang Telah Dipakai P
Nama
Komponen
Rantai Rantai Pitch
Tabel 2. Ukuran Komponen Rantai dan Gigi Sproket
B. Data Pengukuran Rantai Dan Sproket
Diameter Pitch
(p) mm
Gigi pada sproket
Kecil T1
Gigi pada sproket
Besar T2
12,7 14 T 37 T
C. Perhitungan Panjang Rantai
Setelah dilakukan pengumpulan data lapangan dan pengukuran pada masing-
masing komponen, maka dapat ditentukan panjang rantai awal dan kemuluran pada
rantai.
Menghitung panjang rantai
L = Panjang
K = link Rantai
P = Pitch Rantai
Maka :
Sehingga panjang rantai adalah :
D. Perhitungan Panjang Rantai Setelah mulur
Dimana :
X = jumlah pitch Yang di ukur
P = Pitch (mm)
Panjang rantai:
Panjang rantai baru adalah 1095 mm, jumlah pitch (X) adalah 103 dan pitch (P)
12,7 mm,
Maka persentase kemuluran rantai adalah.
Kemuluran terjadi setelah melewati masa pemakaian 21600 jam, setelah melewati
masa lebih dari itu perlu dilakukan pergantian guna mecegah terjadinya putus pada rantai.
E. Analisa umur pakai rantai
Analisa lamanya umur pemakaian rantai dapat dihitung dengan menggunakan
estimasi plot Grafik Endurance Limit dengan stres cycle (n cycle), dimana n dari plot grafik
ini akan di dapatkan lamanya tegangan yang terjadi secara terus-menerus.
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Rumus hubungan Endurance Limit dengan Tegangan Ultimate (Bahan Steels) :
didapatkan n = 6,5.105, maka lamanya umur pemakaian rantai n = 6,5.105 cycles
perkiraan dalam 1 hari = 4 jam pemakaian
4 jam X 100 kali = 400 kali hentakan
Umur pemakaian rantai
Kesimpulan
Dari pembahasan diatas maka dapat di tarik kesimpulan sebagai baerikut:
 Kemuluran yang terjadi pada rantai sepeda motor sebesar 1,8 meter untuk pemakaian
selama 21.900 jam atau 30 bulan atau 2 setengah tahun.
 Dari hasil penelitian di ketahui bahwa umur pakai rantai yang di teliti yaitu 5 tahun 6
bulan.
 Faktor penyebab terjadinya kemuluran pada rantai sepeda motor, kelelahan material,
kurangnya pelumasan terhadap rantai, juga partikel abrasif dari kondisi operasi.
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